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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis transformasi struktur organisasi dan tata 
kerja Kementerian Sosial Republik Indonesia (Kemensos) dalam perspektif 
manajemen perubahan, khususnya dengan diterbitkannya Peraturan 
Menteri Sosial (Permensos) Nomor 2 Tahun 2025. Perubahan ini 
merupakan respons strategis terhadap Peraturan Presiden (Perpres) 
Nomor 162 Tahun 2024, menandai pergeseran fokus dari penyederhanaan 
birokrasi menuju peningkatan efektivitas dan efisiensi operasional 
kementerian. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis dokumen 
(Permensos 1/2022 dan Permensos 2/2025) serta wawancara dengan 
informan kunci di Kemensos, penelitian ini mengidentifikasi temuan 
signifikan. Ditemukan bahwa Permensos Nomor 2 Tahun 2025 memperluas 
struktur utama Kemensos dari 8 menjadi 10 unit, dengan penambahan dua 
pilar penting: Pusat Data dan Informasi Kesejahteraan Sosial, serta Pusat 
Pendidikan, Pelatihan, dan Pengembangan Profesi. Perubahan ini, yang 
juga mencakup nomenklatur unit yang lebih spesifik dan rinci, bertujuan 
untuk memperkuat kebijakan berbasis bukti dan meningkatkan kapabilitas 
sumber daya manusia (SDM). 

Implementasi struktur baru ini diyakini menjadikan tata kelola 
Kemensos lebih efektif, efisien, dan akuntabel, melalui kejelasan fungsi, 
percepatan proses, kualitas keputusan berbasis data, dan profesionalisme 
SDM yang lebih tinggi. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya teori 
manajemen perubahan adaptif di sektor publik, memvalidasi pentingnya 
data dan pengembangan SDM dalam reformasi organisasi. Secara praktis, 
studi ini menjadi model bagi lembaga pemerintah lain yang berupaya 
melakukan transformasi serupa, sekaligus memberikan panduan bagi 
Kemensos dalam mengelola perubahan dan meningkatkan pelayanan 
kesejahteraan sosial. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki 
keterbatasan pada lingkup data, waktu implementasi, dan generalisabilitas 
temuan. 

Kata Kunci: Kementerian Sosial, Manajemen Tata Kerja, Manajemen 
Perubahan 

  



ABSTRACT 

This study analyzes the transformation of the organizational 
structure and work procedures of the Ministry of Social Affairs of the 
Republic of Indonesia (Kemensos) from a change management 
perspective, specifically with the issuance of Ministerial Regulation 
(Permensos) Number 2 Year 2025. This change represents a strategic 
response to Presidential Regulation (Perpres) Number 162 Year 2024, 
marking a shift in focus from bureaucratic simplification towards enhancing 
the ministry's operational effectiveness and efficiency. Employing a 
qualitative approach through document analysis (Permensos 1/2022 and 
Permensos 2/2025) and interviews with key informants within Kemensos, 
the research identifies significant findings. It was discovered that 
Permensos Number 2 Year 2025 expands Kemensos's main structure 
from 8 to 10 principal units, with the crucial addition of the Center for Social 
Welfare Data and Information, and the Center for Education, Training, and 
Professional Development. This change, also characterized by a more 
specific and detailed unit nomenclature, aims to strengthen evidence-
based policy and enhance human resource capabilities. 

The implementation of this new work structure is believed to make 
Kemensos's governance more effective, efficient, and accountable, 
achieved through clearer unit functions, accelerated task execution, 
improved data-driven decision-making, and heightened HR 
professionalism. Theoretically, this research enriches the theory of 
adaptive change management in the public sector, validating the 
importance of data and HR development in organizational reform. 
Practically, this study serves as a model for other government agencies 
undergoing similar transformations, while also providing guidance for 
Kemensos in managing change and improving social welfare services. 
Nevertheless, this research has limitations in terms of data scope, 
implementation timeframe, and generalizability of findings. 

Keywords: Ministry of Social Affairs, Work Procedure Management, 

Change Management. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada tanggal 18 Maret 2025, Kemensos RI menerbitkan ketetapan 

baru yaitu Peraturan Menteri Sosial (Permensos) Nomor 2 Tahun 2025 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Sosial. Peraturan ini 

bertujuan untuk menyelaraskan struktur organisasi dengan visi dan misi 

kementerian, serta meningkatkan koordinasi dan sinergi antar unit kerja 

dalam rangka mewujudkan pelayanan sosial yang lebih baik dan responsif 

terhadap kebutuhan masyarakat (Kemensos, 2025). 

Sama halnya dengan organisasi di seluruh dunia menghadapi 

tekanan semakin besar akibat laju perubahan yang cepat dan kompleks, 

termasuk kemajuan teknologi yang terus berkembang, perubahan dalam 

dinamika pasar global, serta meningkatnya ekspektasi pelanggan (Junaedi 

et al., 2023). Dalam menghadapi berbagai tantangan tersebut, kemampuan 

untuk beradaptasi menjadi faktor kunci bagi keberlangsungan organisasi, 

yang mengharuskan mereka untuk menerapkan strategi manajemen 

perubahan yang bersifat tidak hanya reaktif tetapi juga proaktif (Syam & 

Wandi, 2024). Mengingat kondisi pasar global yang sangat dinamis, 

manajemen perubahan kini menjadi kebutuhan mutlak bagi organisasi yang 

ingin tetap relevan dan kompetitif (Sophan et al., 2023). Perkembangan 

teknologi yang pesat, misalnya, tidak hanya mengubah cara kerja 

organisasi, tetapi juga membuka berbagai peluang baru yang dapat 
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dimanfaatkan (Redjeki, 2023b). Oleh sebab itu, strategi manajemen 

perubahan perlu dirancang secara menyeluruh dan melibatkan seluruh 

elemen organisasi dari level pimpinan hingga staf operasional agar tercipta 

keselarasan dalam menghadapi kompleksitas perubahan (Massa et al., 

2023). 

Dalam situasi tersebut, organisasi dituntut untuk mampu 

menyesuaikan diri secara cepat dan efisien terhadap berbagai bentuk 

perubahan global demi menjaga kelangsungan dan keberhasilannya 

(Pertiwi dan Atmaja, 2021). Untuk dapat mengelola perubahan tersebut 

dengan baik, diperlukan pendekatan manajemen perubahan yang 

terstruktur dan sistematis, terutama dalam merespons tantangan seperti 

meningkatnya intensitas persaingan, kemajuan teknologi, ketidakstabilan 

pasar internasional, perubahan kebijakan pemerintah, serta risiko geopolitik 

yang tidak terhindarkan (Widjaja et al., 2023). 

Manajemen perubahan yang efektif tidak hanya berfungsi sebagai 

respons terhadap tantangan, tetapi juga harus tertanam sebagai bagian 

penting dari budaya organisasi itu sendiri (Herlina et al., 2023). 

Transformasi kini bukan lagi dianggap sebagai peristiwa yang terjadi 

sesekali, melainkan menjadi bagian dari karakter organisasi yang secara 

berkelanjutan mampu beradaptasi (Redjeki, 2023a). Oleh karena itu, 

penting bagi setiap organisasi untuk menanamkan kesadaran akan 

manajemen perubahan sebagai elemen kunci dalam mencapai 

keberlanjutan, baik dalam kepemimpinan maupun dalam struktur 
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organisasinya (Nisa et al., 2021). Dengan pendekatan ini, organisasi tidak 

hanya mampu bertahan di tengah perubahan, tetapi juga dapat tumbuh dan 

berkembang secara berkelanjutan (Redjeki, 2022a). Keberhasilan dalam 

mengelola perubahan tidak hanya dilihat dari kemampuan organisasi 

merespons kondisi eksternal, tetapi juga dari kemampuannya membangun 

budaya kerja yang mendukung inovasi dan ketangkasan internal (Redjeki, 

2022b). Dalam hal ini, kepemimpinan memainkan peran yang sangat 

penting dalam mengarahkan organisasi selama proses transformasi 

(Pangandaheng et al., 2023). Melihat perubahan sebagai peluang untuk 

belajar dan berkembang menjadi prinsip dasar yang memandu setiap 

langkah strategis organisasi (Redjeki, 2021a). 

Secara menyeluruh, manajemen perubahan bukan hanya 

merupakan reaksi terhadap berbagai tantangan, tetapi juga merupakan 

upaya strategis yang melibatkan seluruh elemen organisasi dalam 

membangun landasan yang kokoh demi keberlanjutan dan pertumbuhan 

jangka panjang (Ayesha et al., 2021). Dengan mengakui bahwa perubahan 

adalah sesuatu yang bersifat konstan, organisasi dapat menciptakan kultur 

yang mendorong adaptasi, inovasi, serta kelincahan, sehingga mereka 

tidak hanya mampu bertahan, tetapi juga tampil sebagai pelopor dalam 

menghadapi perubahan di masa mendatang (Horidah et al., 2023). 

Signifikansi manajemen perubahan semakin menonjol seiring 

dengan pengaruh langsungnya terhadap kemampuan organisasi untuk 

menyesuaikan diri dan berkembang di tengah ketidakpastian dunia bisnis 
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(Redjeki, 2021b). Tantangan-tantangan global seperti globalisasi ekonomi, 

ketidakstabilan pasar, dan perubahan kebijakan regulasi menciptakan 

dinamika baru yang harus direspons dengan cermat oleh setiap organisasi 

(Lusianawati et al., 2024). Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif 

mengenai strategi manajemen perubahan menjadi aspek krusial dalam 

menghadapi kompleksitas tersebut (Redjeki, Narimawati, et al., 2021). 

Untuk mewujudkan perubahan organisasi yang berhasil, diperlukan 

pendekatan yang sistematis dan terencana dengan baik (Redjeki, Fauzi, et 

al., 2021). Dalam hal ini, penerapan strategi yang tepat merupakan faktor 

utama dalam menjamin keberhasilan proses perubahan (Suhanda et al., 

2020). Penelitian ini bertujuan untuk menggali berbagai strategi manajemen 

perubahan yang efektif, dengan penekanan pada praktik implementasi 

yang berhasil dalam merespons tantangan global (Fathonah et al., 2023). 

Melalui pengkajian mendalam terhadap berbagai pendekatan yang ada, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berarti terhadap 

literatur manajemen perubahan serta menawarkan panduan praktis bagi 

organisasi yang ingin meningkatkan daya saingnya di tingkat global 

(Redjeki et al., 2020). 

Walaupun kebutuhan untuk beradaptasi telah diakui secara luas, 

dalam pelaksanaannya banyak organisasi justru menghadapi tantangan 

yang lebih rumit (Nurhayati dan Yasin, 2024). Faktor seperti perbedaan 

budaya, regulasi, infrastruktur, serta beragamnya kebutuhan pasar di 

berbagai wilayah membuat pengembangan strategi manajemen perubahan 

yang bersifat universal dan dapat diukur menjadi sulit dilakukan (Malik, 
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2024). Akibatnya, tidak sedikit perusahaan yang kesulitan dalam menyusun 

serta menjalankan strategi yang efektif untuk menghadapi kompleksitas 

dan ketidakpastian di kancah bisnis global. Kondisi ini menekankan 

pentingnya strategi manajemen perubahan yang tidak hanya tanggap 

terhadap dinamika global, tetapi juga mampu menyesuaikan diri secara 

fleksibel dengan konteks spesifik dari masing-masing organisasi (Budi dan 

Syahrial, 2024). 

Pertumbuhan organisasi tidak hanya diukur dari aspek keuangan, 

tetapi juga mencakup pengembangan sumber daya manusia sebagai aset 

yang bernilai. Dengan mengadopsi strategi manajemen perubahan yang 

menekankan pada pembelajaran dan pengembangan karyawan, organisasi 

dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung peningkatan kinerja 

serta motivasi individu. Dalam menghadapi persaingan global yang 

dinamis, organisasi dituntut untuk mampu beradaptasi dengan cepat 

terhadap perubahan pasar. Oleh karena itu, strategi manajemen perubahan 

yang fleksibel dan responsif menjadi elemen penting dalam 

mempertahankan keunggulan kompetitif (Beuren et al., 2022). Beberapa 

hal yang perlu diperhatikan meliputi fleksibilitas dalam pengelolaan tenaga 

kerja, sistem kompensasi yang kompetitif, serta pemanfaatan teknologi 

informasi yang mutakhir. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

tingkat kepuasan karyawan memiliki hubungan positif dengan performa 

organisasi. Maka dari itu, strategi manajemen perubahan yang 

menitikberatkan pada kesejahteraan karyawan seperti program 

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, pengembangan 
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karir, serta promosi berbasis kinerja berpotensi memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pertumbuhan organisasi (Paul, 2023). 

Maka dari itu, perusahaan tidak cukup hanya mengikuti arus 

perubahan, tetapi juga perlu berinovasi dalam cara mereka mengelola tata 

kerja sumber daya manusia. Pendekatan manajemen perubahan dalam 

mengelola tata kerja sumber daya manusia menjadi sangat penting agar 

perusahaan tetap bersaing dan relevan di tengah perkembangan era digital 

yang pesat. Inovasi ini mencakup penyesuaian terhadap kemajuan 

teknologi serta perubahan dalam budaya organisasi dan metode 

pengelolaan tata kerja SDM. Bersin (2017) menyatakan bahwa tantangan 

utama dalam manajemen tata kerja SDM masa kini adalah menyatukan 

teknologi modern dengan budaya kerja yang telah ada. Perusahaan harus 

mengembangkan kapabilitas digital mereka sembari menciptakan 

lingkungan kerja yang mendorong inovasi dan pertumbuhan karyawan. 

Dalam upaya mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan tersebut, 

peran manajemen tata kerja sumber daya manusia menjadi sangat vital. 

Kualitas, kemampuan, dan performa karyawan secara langsung 

memengaruhi tingkat efisiensi, produktivitas, serta inovasi dalam 

organisasi. Oleh karena itu, penting untuk merancang strategi manajemen 

tata kerja SDM yang efektif demi mendukung pertumbuhan organisasi 

secara berkesinambungan. Kemajuan teknologi, perubahan dalam 

komposisi tenaga kerja, serta dinamika kebutuhan pasar menjadi tantangan 

tersendiri yang harus dihadapi oleh manajemen tata kerja SDM dalam 
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menemukan pendekatan-pendekatan baru untuk memenuhi tuntutan 

organisasi (Setiyowati, 2020). Dengan menerapkan strategi manajemen 

perubahan yang tepat, perusahaan dapat mengatasi berbagai tantangan 

tersebut sekaligus mengoptimalkan potensi para karyawannya. Strategi 

yang diterapkan juga harus sejalan dengan visi, misi, dan nilai-nilai inti 

organisasi. Pembangunan budaya kerja yang inklusif, positif, dan inovatif 

menjadi fondasi penting dari strategi ini. Disamping itu, fokus pada 

peningkatan kompetensi dan keterampilan individu dalam organisasi akan 

memperkuat posisi perusahaan dalam persaingan global (Driyantini et al., 

2020). 

Namun, tantangan terbesar dalam mengadopsi strategi ini terletak 

pada perubahan pola pikir dan keberanian untuk mengambil risiko di tengah 

ketidakpastian akibat transformasi teknologi. Meski begitu, dengan 

menyadari pentingnya adaptasi di era digital serta memaksimalkan 

penggunaan teknologi dalam pengelolaan tata kerja, perusahaan dapat 

menciptakan keunggulan bersaing yang berkelanjutan. Studi Gallup (2018) 

menunjukkan bahwa karyawan yang merasa terlibat dalam pekerjaannya 

memiliki kemungkinan 59% lebih tinggi untuk tetap loyal terhadap 

perusahaan. Oleh karena itu, meningkatkan keterlibatan karyawan menjadi 

faktor kunci dalam mendorong produktivitas dan mempertahankan talenta 

di era digital saat ini. 

Selain mempertahankan talenta, pengembangan kemampuan 

kepemimpinan juga merupakan komponen krusial dalam strategi 
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manajemen perubahan. Kepemimpinan yang kuat mampu membentuk 

budaya kerja yang inspiratif dan mendorong karyawan untuk bergerak 

bersama mencapai visi organisasi (Firman et al., 2023). Maka dari itu, 

program pelatihan dan pengembangan kepemimpinan harus menjadi 

bagian integral dari strategi manajemen perubahan. Lebih dari sekadar 

fokus pada kondisi saat ini, strategi yang baik juga harus mencerminkan 

proyeksi kebutuhan tenaga kerja di masa mendatang. Perencanaan 

perubahan yang terstruktur meliputi analisis kebutuhan tenaga kerja serta 

rencana suksesi akan membantu organisasi dalam menghadapi dinamika 

dan perubahan di lingkungan bisnis (Putranto et al., 2022). 

Mengingat pentingnya manajemen perubahan dalam tata kerja, 

dirasa perlu menghadirkan perspektif baru mengenai bagaimana strategi 

yang tepat dapat menjadi pendorong utama dalam mencapai transformasi 

yang berhasil (Ismail et al., 2020). Melalui kajian literatur yang mendalam, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai dinamika perubahan organisasi dalam merespons 

tantangan global, sekaligus menyajikan rekomendasi praktis untuk 

penerapan strategi yang efektif di berbagai sektor industri dan wilayah 

geografis (Wartono, 2024). 

Dalam konteks ini, menjelaskan bagaimana Kemensos RI mengelola 

manajemen tata kerja organisasi pasca diterbitkannya Permensos tersebut, 

serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan atau 

kegagalan dalam proses perubahan tersebut. Serta, Penelitian ini 
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diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan model 

manajemen perubahan di lingkungan kementerian negara, khususnya 

dalam rangka mewujudkan birokrasi yang bersih, profesional, dan 

melayani. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana struktur tata kerja Kementerian Sosial diatur dalam 

Permensos No. 2 Tahun 2025? 

2. Bagaimana implementasi Permensos No. 2 Tahun 2025 dalam 

konteks manajemen perubahan organisasi? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi bagaimana struktur tata kerja Kementerian Sosial 

diatur dalam Permensos No. 2 Tahun 2025. 

2. Menganalisis implementasi Permensos No. 2 Tahun 2025 dalam 

konteks manajemen perubahan organisasi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Terdapat manfaat-manfaat dalam penelitian kami yang berjudul 

“Manajemen Tata Kerja Kementerian Sosial Republik Indonesia Dalam 

Perspektif Manajemen Perubahan Berdasarkan Permensos No. 2 Tahun 

2025”, yaitu baik manfaat-manfaat yang bisa diambil dalam bentuk teoritis 

dalam rangka memperkaya khazanah keilmuan dan juga manfaat-manfaat 

yang bersifat praktis untuk menambah wawasan dalam melakukan 

perubahan yang dapat kita temui dalam penelitian ini, adapun uraiannya 

sebagai berikut: 
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A. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis memberikan kontribusi signifikan 

terhadap perkembangan ilmu manajemen utamanya manajemen 

perubahan dan studi birokrasi publik diantarnya: 

1. Pengayaan Literatur Manajemen Perubahan di Sektor Publik 

Studi ini memperkaya wawasan ilmiah utamanya, yang 

memiliki keterkaitan dengan penerapan teori manajemen 

perubahan dalam organisasi pemerintahan, khususnya diranah 

kementerian-kementerian, dengan menggunakan fokus pada 

implementasi Permensos No. 2 Tahun 2025. 

2. Pengembangan Model Kerangka Analisis 

Penelitian yang menggabungkan aspek struktur organisasi 

dengan struktur tata kerja dan juga dinamika perubahan 

menciptakan model teoritis baru yang bisa dipakai oleh peneliti 

selanjutnya untuk menganalisis kebijakan-kebijakan serupa di 

kementerian-kementerian atau lembaga lainnya. 

3. Kontribusi pada Kajian Hukum Administrasi dan Tata Kelola 

Pemerintahan 

Dengan mengevaluasi Permensos ini, penelitian memberikan 

dasar akademik terkait bagaimana sebuah kementerian 

meregulasi struktural dan fungsional supaya mendukung 

penerapan prinsip-prinsip good governance dan tata kelola 

pemerintahan yang adaptif. 
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B. Manfaat Praktis 

Penelitian ini secara praktis menjadi alat evaluatif dan 

rekomendasi konkret untuk memperkuat struktur organisasi, 

efisiensi kerja, kualitas pelayanan publik, serta adaptasi SDM 

dalam menghadapi perubahan struktural berdasarkan 

Permensos No. 2 Tahun 2025. 

1. Evaluasi Efektivitas Permensos No. 2/2025 

Riset ini menilai sejauh mana struktur dan tata kerja yang 

diatur (seperti pembentukan unit Staf Ahli dan Pusat Data & 

Informasi) benar-benar diterapkan dan memberikan dampak 

positif. 

2. Identifikasi Kendala dan Strategi Mitigasi 

Dengan pendekatan manajemen perubahan, penelitian dapat 

memetakan hambatan seperti resistensi organisasi, silo antar 

unit, atau keterbatasan sumber daya, serta merumuskan strategi 

praktikal untuk mengatasinya. 

3. Rekomendasi kebijakan operasional 

Temuan studi bisa dijadikan dasar rekomendasi nyata untuk 

memperbaiki sistem kerja yang kokoh dan memperkuat 

koordinasi antar unit, serta memperjelas tata kelola organisasi 

atau perusahaan agar lebih responsif terhadap isu-isu sosial yang 

terus berkembang. 
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4. Peningkatan Kinerja Pelayanan Publik 

Implementasi tata kerja yang lebih baik berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas 

Kementerian Sosial dalam melaksanakan fungsinya. 

5. Pemicuan Inovasi Sistem Informasi dan Pelatihan SDM 

Penekanan pada peran Pusat Data dan Staf Ahli dalam 

Permensos membuat riset ini relevan untuk merancang inovasi, 

data management, serta program pelatihan pegawai agar lebih 

siap daam menghadapi perubahan organisasi. 



BAB VI 

KESIMPULAN 

6.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang “Tata Kerja 

Kementerian Sosial Republik Indonesia Dalam Perspektif Manajemen 

Perubahan Berdasarkan Permensos Nomor 2 Tahun 2025”, sehingga 

penelti mendapatkan kesimpulan bahwa: 

1. Permensos Nomor 2 Tahun 2025 merupakan langkah transformasi 

organisasi yang strategis dan komprehensif bagi Kementerian Sosial. 

Perubahan ini didorong oleh landasan hukum baru, yaitu Peraturan 

Presiden (Perpres) Nomor 162 Tahun 2024 tentang Struktur Organisasi 

dan Tata Kerja, yang bertujuan utama untuk meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi operasional kementerian, berbeda dengan fokus 

penyederhanaan birokrasi pada Permensos sebelumnya (Nomor 1 

Tahun 2022). 

2. Struktur organisasi Kemensos diperluas dari 8 menjadi 10 unit utama, 

dengan penambahan signifikan pada Pusat Data dan Informasi 

Kesejahteraan Sosial serta Pusat Pendidikan, Pelatihan, dan 

Pengembangan Profesi. Penambahan ini secara tegas menunjukkan 

komitmen Kemensos untuk memperkuat kebijakan berbasis bukti 

melalui data yang akurat dan meningkatkan kapasitas sumber daya 

manusia (SDM) yang profesional sebagai fondasi utama tata kelola yang 

lebih modern. 



3. Implementasi struktur tata kerja baru ini, yang juga ditandai dengan 

nomenklatur unit yang lebih spesifik dan rinci, diyakini akan menjadikan 

tata kelola Kemensos lebih efektif, efisien, dan akuntabel. Hal ini dicapai 

melalui kejelasan fungsi unit, percepatan proses pelaksanaan tugas, 

peningkatan kualitas keputusan berbasis data, serta peningkatan 

profesionalisme SDM, yang semuanya akan berkontribusi pada 

responsivitas Kemensos terhadap kebutuhan sosial masyarakat. 

4. Perubahan yang dilakukan Kemensos ini selaras dengan prinsip-prinsip 

manajemen perubahan modern, yaitu adaptasi proaktif terhadap 

lingkungan eksternal yang dinamis, pendekatan sistematis dalam 

restrukturisasi, serta pengakuan terhadap pentingnya kepemimpinan, 

data, dan pengembangan SDM dalam mendorong keberhasilan 

transformasi organisasi. 

6.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, berikut adalah 

beberapa saran yang dapat diajukan: 

6.2.1. Bagi Kementerian Sosial Republik Indonesia 

1. Mengingat Permensos Nomor 2 Tahun 2025 adalah peraturan yang 

relatif baru, sangat disarankan untuk melakukan monitoring dan 

evaluasi secara berkala dan sistematis terhadap implementasinya. 

Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi tantangan yang tidak 

terduga, mengukur dampak nyata terhadap kinerja, dan memastikan 

tujuan efektivitas dan efisiensi tercapai secara berkelanjutan. 



2. Memastikan alokasi sumber daya yang memadai  untuk Pusat Data 

dan Informasi Kesejahteraan Sosial serta Pusat Pendidikan, 

Pelatihan, dan Pengembangan Profesi. Optimalisasi kedua unit ini 

sangat krusial untuk mewujudkan kebijakan berbasis bukti dan 

menciptakan SDM yang adaptif dan berdaya saing. 

3. Terus memperkuat budaya organisasi yang adaptif, inovatif, dan 

berorientasi pada pelayanan. Selain itu, mempertahankan strategi 

komunikasi yang transparan dan inklusif kepada seluruh pegawai di 

setiap tingkatan untuk memastikan pemahaman, dukungan, dan 

sense of ownership terhadap perubahan yang sedang berjalan. 

4. Memperhatikan aspek manajemen sumber daya manusia selama 

proses transisi, termasuk pengembangan kompetensi yang relevan 

dengan tugas baru, pengelolaan potensi resistensi, dan 

pembentukan tim kerja yang solid di bawah struktur baru. 

6.2.2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

1. Melakukan penelitian lanjutan dengan pendekatan longitudinal untuk 

mengkaji dampak jangka panjang dari implementasi Permensos 

Nomor 2 Tahun 2025. Hal ini dapat memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai keberhasilan, tantangan, dan adaptasi 

organisasi seiring berjalannya waktu. 

2. Menggabungkan metode kualitatif dengan pendekatan kuantitatif 

untuk mengukur secara lebih objektif indikator efektivitas, efisiensi, 

dan akuntabilitas sebelum dan sesudah implementasi Permensos 

baru. 



3. Melakukan studi komparatif dengan kementerian atau lembaga 

pemerintah lain yang juga mengalami reformasi organisasi. Hal ini 

dapat membantu mengidentifikasi praktik terbaik, pola keberhasilan, 

atau hambatan umum dalam konteks birokrasi Indonesia. 

4. Penelitian selanjutnya dapat lebih mendalam mengkaji strategi 

spesifik manajemen perubahan yang diterapkan Kemensos, seperti 

peran kepemimpinan dalam mendorong perubahan, mekanisme 

pengelolaan konflik, program pelatihan dan pengembangan, serta 

strategi pemberdayaan agen perubahan di seluruh lapisan 

organisasi. 
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